PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
IPA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
LANGSUNG DI KELASIV SD NEGERI 13 BATU GADANG
KECAMATAN LUBUK KILANGAN KOTA PADANG

SKRIPS

Digjukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Program Studi S-1
Jurusan PGSD fakultas I Imu Pendidikan Universitas Negeri Padang

Oleh:

AFRIYETTI
NIM: 90285

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2012



HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim-Penguji Skripsi
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu Pendidikam

Judul

Nama

Universitas Negeri Padang
: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di kelas TV SD Negeri 13
Batu. _Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

'+ AFRIYETTI

NIM
Jurusan

Fakulias

Ketua
Sekretaris
Anggota
Anggota

Anggota

190285

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar -

! llmu Pendidikan

Padang, Januari 2012

Tim Penguji,

Nama TandL!angan

: Dra. Hj.Silvinia, M.Ed  (IESIONG, NRE——

Dra. Kartini Nasution R (PR 7, 7 .+ O

Dra. Hj N[aimunall,:M.Pd | PN U l...... )
: Masniladevi, S.Pd, M.Pd S0 L ienni)

: Dra. Sri Amerta, S.Pd |



ABSTRAK

AFRIYETTI, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPA  dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Langsung di Kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

Penelitian dilatarbelakangi dari kenyataan di SD bahwa pembelgjaran IPA
dilaksanakan dengan metode ceramah dan kurang bervariasi, akibatnya siswa
kurang bersemangat dalam belgjar sehingga hasil belgjar tidak sesuai dengan
harapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
pembelgaran IPA melalui Model Pembelgaran Langsung yang meliputi (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) hasil belgjar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif yang terdiri dari dua siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang
proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil
wawancara, dan tes. Subjek peneliti adalah guru, peneliti (praktisi) dan siswa
kelas IV yang berjumlah 28 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
model analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran langsung dapat meningkat. Hal ini
terlihat dari rata-rata pada siklus | adalah 73% dan pada siklus |1 nilai rata-rata
siswa adalah 88%. Persentase peningkatan nilai rata-rata dari siklus | dan siklus
[l adalah 15%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan
model pembelgjaran langsung data meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran IPA dengan menggunakan
model pembelagjaran langsung dapat meningkatkan hasil belgjar IPA siswa kelas
IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan K ota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelgaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata
pelgjaran yang wajib diberikan dan dipelgari di Sekolah Dasar (SD), mulai
dari kelas | sampai kelas VI. IPA juga merupakan suatu mata pelajaran yang
dapat melatih dan memberikan kesempatan berfikir kritis dan objektif kepada
siswa. Dalam proses pembelgaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup agar siswa
mempelgjari dan memahami alam semesta. Sesuai dengan yang dijelaskan
Depdiknas (2006:484) “Ditingkat SD pembelajaran IPA menekankan
pemberian pengalaman belgjar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah”.

Pada pembelgjaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dituntut siswa yang
aktif dalam belgar. Sebab pelgaran IPA merupakan serangkaian kegiatan
proses ilmiah antara lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan dan
pengkaian gagasan serta konsep. Hal ini sgaan dengan pengertian IPA
menurut Depdiknas (2006:484) adalah

[Imu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang

alam Secara sistematis, sehingga llmu Pengetahuan Alam bukan hanya

penguasaan kumpulan pegetahuan yang berupa teori-teori, fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga merupakansuatu

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam sekitar serta



prospek pengembangan lebih lanjut di dalam menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian pembelgjaran IPA tersebut, guru harus dapat
memberikan pemahaman kepada siswa tentang teori-teori, fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan yang diiringi langsung oleh guru dengan menggunakan tahap dan
pola pembelgjaran yang baik. Guru harus dapat merancang suatu perencanaan
pembelgaran yang baik sehingga semua teori dan fakta yang ada dalam
pembelgjaran |PA dapat di pahami oleh siswa.

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru di kelas IV SD Negeri
13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, pada semester 11
tahun 2009, bahwa guru tersebut mengajar dengan menerangkan di depan
kelas artinya guru menggunakan metode ceramah sga dalam mengajarkan
IPA. Sehingga siswa kurang bersemangat dalam belgjar. Hasil belgar yang
didapat dari pembelgaran yang dilakukan seperti ini tidak sesuai dengan
harapan. Siswa sering merasa bosan belgjar karena metode yang digjarkan
kurang bervariasi. Akibatnya siswa tidak serius dalam belgjar, sehingga hasil
belgjar tidak sesuai dengan harapan. Nilai siswa lebih banyak yang rendah
dibandingkan dengan yang tinggi. Hasil belgjar rendah dapat terbukti dari
hasil ulangan IPA selama semester | siswa kelas IV yaitu nila rata-rata
ulangan harian siswa hanya 5,9; sedangkan KKM untuk mata pelgaran 1PA
adalah 6,5. Dari 28 orang siswa, berikut adalah deskripsi nilai yang diperoleh
siswa. Nilai 80 sebanyak 1 orang, nilai 70 sebanyak 6 orang, nilai 65 dan 60

sebanyak 4 orang, nilai 57 sebanyak 1 orang, nilai 56 sebanyak 4 orang, nilai



54 sebanyak 3 orang, nilai 50 sebanyak 2 orang, nilai 45 sebanyak 3 orang,
dan nila 40 sebanyak 1 orang. Berdasarkan nilai tersebut jelaslah,
pembelgaran IPA di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang belum berhasil. Hal ini apabila dibiarkan saja tentu
akan mempengaruhi kepada nilai semester siswa.

Untuk mengatas masalah di atas maka guru harus menemukan suatu
model pembelgaran yang dapat memberikan pemahaman dalam
pembelgaran. Salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran IPA yaitu model pembelgaran langsung. Menurut Trianto
(2009:41) “Model pembelajaran langsung adalah salah model pembelgaran
yang dirancang khusus untuk menunjang proses pembelgaran siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat dikerjakan dengan pola kegiatan bertahap
dan selangkah demi selangkah”. Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa
dengan pembelgjaran langsung guru dapat memberikan materi pembelajaran
dengan tahap dan pola yang telah direncakan.

Pembelgjaran langsung bermanfaat bagi siswa, karena penggunaan
aokas waktu dan penggunaan tugas lebih telihat dibandingkan dengan
metode lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Stalling (dalam Trianto 2009:45)
“ada dua hal yang menonjol dalam pelaksanaan pembelajaran langsung
dibandingkan dengan pembelgaran lain yaitu alokasi waktu dan penggunaan
tugas yang tinggi”. Jadi jelaslah dalam pembelajaran langsung siswa dapat

kesempatan yang |ebih besar untuk dapat berkomunikasi dengan guru.



Dengan demikian banyak hal yang bisa siswa dapat melalui metode
pembelgjaran langsung yang akan mengiringgi siswa lebih aktif dalam proses
pembelgaran dan lebih jauhnya dapat mempengaruhi peningkatan hasil
belajar IPA, untuk itu penelitian ini diberi judul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Mode
Pembelajaran Langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah yang diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah peningkatan
hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan model
pembelgaran langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelgjaran IPA dengan menggunakan model

pembelgjaran langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang K ecamatan
Lubuk Kilangan K ota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran IPA dengan menggunakan model
pembelgjaran langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang K ecamatan
Lubuk Kilangan K ota Padang?

3. Bagamana hasil belgar siswa dalam pembelgaran [IPA dengan
menggunakan model pembelgjaran langsung di kelas IV SD Negeri 13

Batu Gadang K ecamatan Lubuk Kilangan K ota Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belgjar siswa dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan model
pembelgaran langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
1. Perencanaan pembelgaran IPA dengan menggunakan model pembelgjaran
langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang
2. Pelaksanaan pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
langsung di kelas IV SD Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang
3. Peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPA dengan
menggunakan model pembelgjaran langsung di kelas IV SD Negeri 13
Batu Gadang K ecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini
yaitu:
1. Bagi siswa
a. Adanya kebebasan bagi siswa untuk menemukan hal-hal baru bagi
dirinyadi dalam pembelgjaran IPA

b. Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembel gjaran berlangsung



c. Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan pengalaman
nyata, memberikan dasar-dasar berfikir kongkret sehingga mengurangi
verbalisme, peningkatan minat belgjar dan peningkatan hasil belgjar

2. Bagi Guru
a.  Untuk peningkatan professional guru
b. Peningkatan tingkat kepercayaan diri seorang guru
c. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang metode yang tepat dan menarik serta
mempermudah proses pembelgaran melalui metode pembelgaran
langsung.
3. Bagi Pendliti
Memberikan gambaran yang jelas tentang efektifitas model pembelgaran

langsung sehingga dapat peningkatan hasil belgjar siswa.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar IImu Pengetahuan Alam (1 PA)

Hasil belgar IPA merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep [PA.
Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, maka
seseorang sudah dapat dikatakan telah berhasil dalam belgar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Oemar (1993:21) hasil belgjar adalah
“Tingkah laku yang timbul, dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan-pertanyaan  baru, perubahan dalam tahap kebiasaan
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosid,
emosional dan pertumbuhann jasmani”. Menurut Abror (dalam Theresia,
2007:4) hasil belgar adalah perubahan keterampilan dan kecakapan,
kebiasaan sikap, pengertian, pengetahuan, dan apresiasi, yang dikend
dengan istilah kognitif, afektif, dan psikomotor melalui perbuatan belgjar.

Anita (2006:19) mengemukakan bahwa hasil belgar ini
berkenaan dengan apa-apa yang diperoleh peserta didik dari serangkaian
kegiatan pembelgaran yang dilaluinya yang semua itu mengacu kepada
tujuan pembelgaran yang dijabarkan dalam dimens kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil
belgjar adalah perubahan keterampilan, sikap, pengertian, dan pengetahuan

yang dikategorikan dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan



psikomotor melalui proses pembelgaran. Hasil belgar ketiga ranah
tersebut, dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan kata-kata, demikian
juga dengan hasil belgjar IPA di SD. Hasil belgjar biasanya dinyatakan
dengan skor yang diperoleh dari suatu tes hasil belgjar yang diadakan
setelah selesal mengikuti proses pembel g aran.
2. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran | PA
a. Pengertian |PA
IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak
hanya produk sgja akan tetapi juga mencakup pengetahuan seperti
keterampilan dalam ha melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses
ilmiah yang dimaksud misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan
analisis yang bersifat rasional. Sedang sikap ilmiah misalnya objektif
dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan
menggunakan proses dan sikap ilmiah itu saintis memperoleh
penemuan-penemuan atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip,
dan teori. Carin (dalam Y usuf, 2007:1) menyatakan bahwa:
IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip,
hukum-hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri
dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan
produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri
atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang
dihafal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelgari gejaageala aam
yang belum dapat direnungkan.
Jadi penulis dapat menjelaskan pengertian [IPA adalah

pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan

segalaisinya.



b. Tujuan Pembelajaran | PA

Berdasarkan standar kompetensi kelompok mata pelgjaran |PA
dikelompokkan pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menurut PERMENDIKNAS nomor 23 tahun 2006 (2006:8)
“Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi bertujuan:
mengembangkan logika kemampuan berfikir dan anaisis peserta
didik”.

Adapun tujuan mata pelgjaran IPA di SD agar siswa memiliki
kemampuan yang berguna bagi hidupnya, baik dalam
bermasyarakat maupun dengan sang pencipta. Tujuan
pembelgjaran IPA yang merujuk kepada BSNP (dalam KTSP,
2006:484) adalah: @) meyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan dam ciptaan-Nya, b)
mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ¢) mengembangkan
sikap positif dan kesadaran adanya hubungan yang saling
mempengaruhi  antar  IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, d) mengembagkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, e) meningkatkan kesadaran untuk memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan aam, f) menghargal
alam sebagal salah satu ciptaan Tuhan, g) memperoleh bekal
pegetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagali dasar untuk
mel anjutkan pendidikan ke SMP/MTSs.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan pembelgjaran IPA adalah mengembangkan logika kemampuan
berfikir dan analisis peserta didik, mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan, meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
daam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan aam,

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
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menjaga dan melestarikan lingkungan aam, dan meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan.
Ruang Lingkup IPA

Ruang lingkup 1PA adalah yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari dan yang ada di lingkungan sekitar, mulai dari fenomena
alam sampa gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup
bahan kajian IPA untuk SD/MI menurut Depdiknas (2006:485) meliputi
aspek-aspek berikut:

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
kesehatan, hewan dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi
cair, padat, dan gas. (3) energi dan perubahannya melipuiti:
gaya, bunyi, panas, megnet, listrik, cahaya dan pesawat
sederhana. (4) bumi dan aam semesta meliputi: tanah, bumi,
tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Pendapat ini juga dipertegas oleh Maslichah (2006:24) yang
menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelgaran IPA di SD médiputi: (1)
makhluk hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya,
meliputi; benda padat, cair dan gas, (3) energi dan
perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta,
meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit
lainnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPA untuk SD/MI adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, sifat-sifat dan kegunaan benda/materi, energi dan
perubahannya, serta bumi dan alam semesta.

3. Model Pembelajaran Langsung
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung

Model pembelgjaran langsung merupakan model pembelgjaran
yang lebih berpusat pada guru dan lebih mengutamakan strategi
pembelgaran efektif guna memperluas informasi materi gjar. Menurut
Kardi, (2000:5) “Model pengajaran langsung (Direct Instruction)
merupakan salah satu model penggjaran yang dirancang khusus untuk
mengembangkan belgar siswa tentang pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat
dipelajari selangkah demi selangkah”.

Sedangkan Menurut Trianto (2009:41) “Model pembelgaran
langsung adalah model pembelgjaran yang dirancang khusus untuk
menunjang proses pembelgjaran siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat dikerjakan dengan pola kegiatan bertahap dan
selangkah demi selangkah”.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka model pembelgjaran
langsung guru dapat memberikan materi pembelgjaran dengan tahap
dan pola yang telah direncanakan, selain itu sSiswa mendapat

kesempatan yang lebih banyak untuk berkomunikas dengan guru



12

b. Tujuan Model Pembelajaran Langsung

Model penggaran langsung dirancang secara khusus untuk
mengembangkan belgjar siswa tentang pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat
dipelgari selangkah demi selangkah. Tujuan pembelgaran langsung
adalah untuk membuat siswa paham tentang perbedaan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan procedural, hal ini sesuai dengan pendapat
Trianto (2009:42) “Pembelajaran langsung dapat memberikan siswa
dua macam pengetahuan yaitu pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif, supaya mereka dapat melakukan kegiatan dan
melakukan segala sesuatu dengan berhasil”.

Selain itu pembelgaran langsung dapat meningkatkan alokasi
waktu dan penggunaan tugas yang tinggi Trianto (2009:41) “Ada dua
hal yang menonjol dalam pelaksanaan pembelgaran langsung
dibandingkan dengan pembelgaran lain yaitu aokasi waktu dan
penggunaan tugas yang tinggi”. Jadi jelaslah dalam pembelajaran
langsung siswa dapat kesempatan yang lebih besar untuk dapat
berkomunikasi dengan guru.

c. Langkah-langkah Model Pebelajaran Langsung

Pada setigp model pembelgaran memiliki langkah-langkah
pembelgaran yang berada antara satu model pembelgjaran dengan
model pembelgjaran yang lain. Model pembelajaran langsung memiliki
lima langkah yang sangat penting. Menurut Trianto (2009:43), yaitu

“Guru mengawali pengajaran dengan penjelasan tentang tujuan dan
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latar belakang pembelgaran, serta mempersiapkan siswa untuk
menerima penjelasan keterampilan tertentu”. Pelajaran itu terr 13
juga pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan pelatinan
dan pemberian umpan balik terhadap keberhasilan siswa. Berikut
adalah kegiatan guru dalam lima langkah menurut Trianto (2009:43)
tersebut:

1) Menyampaikan tujuan dan mempersigpkan siswa; Guru
menjelaskan  TPK, Informas latar belakang pelgaran,
pentingnya pembelgjaran, mempersiapkan siswa untuk belgjar,
2) Mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan; Guru
mendemonstrasikan  keterampilan  dengan  benar  atau
menygjikan informasi tahap demi tahap, 3) Membimbing
pelatihan; Guru merencanakan dan memberi bimbingan, 4)
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik;
Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan
baik. Memberikan umpan balik, Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan; Guru mempersiapkan
kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian
khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan
kehiduan sehari — hari

Senada dengan itu Menurut Kardi (2000:34), model
pembel g aran langsung mempunyal beberapa tahapan atau fase yaitu :

1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Pada fase
satu ini guru membuka pelgjaran dengan berbagai cara seperti
bercerita, menampilkan penomena atau melakukan eksprimen.
Memotivasi siswa dengan caracara tertentu  dapat
membangkitkan minat belgar sSiswa. Setelah itu guru
menjelaskan tujuan pembelgjaran, menyampaikan informasi
latar belakang pelgaran dan mempersiapkan siswa untuk
belgjar. 2) Menyagikan materi, melalui demonstrasi atau
eksprimen tahap demi tahap. Pada fase ini guru menggali
konsep-konsep siswa dan menghubungkan dengan konsep yang
benar. 3) Membimbing pelatihan. Siswa sibuk melakukan
kegiatan belgjar, sedangkan guru hanya memberikan bantuan
atau bimbingan kepada siswa yang memerlukan.  Siswa
diarahkan pada pemahaman sendiri dari pengal aman-
pengalaman baru berdasarkan pada pengalaman awal yang
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dimiliki oleh siswa. 4) Mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik. Pada fase ini guru mengecek apakah siswa telah
berhasil melakukan tugas dengan baik ? Guru juga dapat
memberi umpam balik terhadap suatu materi yanga belum
terpecahkan. 5) Memberi kesempatan untuk pelatihan
selanjutnya dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan
nyata
Berdasarkan pendapat di atas langkah yang penulis akan
lakukan dalam penelitian adalah langkah menurut Trianto, yaitu pada
fase persigpan, guru memotivasi siswa agar siap menerima presentasi
materi pembelgaran yang dilakukan melalui demonstrasi tentang
keterampilan tertentu. Pembelgaran diakhiri dengan pemberian
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pelatihan dan pemberian
umpan balik tersebut, guru perlu sedladu mencoba memberikan
kesempatan pada siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang di pelgari kedalam situasi dan kehiduan nyata.
4. Pembelgjaran | PA dengan Model Pembelajaran Langsung
Langkah-langkah pembelajaran model pembelgjaran langsung pada
dasarnya mengikuti pola-pola pembelgaran secara umum. Langkah-
langkah pembelgaran langsung menurut Trianto (2009:43) sebagai
berikut:
a. Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa
1) Menjelaskan tujuan
Pada langkah ini siswa mendengarkan guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai sehingga siswa

mengetahui dengan jelas, mengapa mereka berpartisipasi dalam
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suatu pembelgjaran tertentu, dan mengetahui apa yang harus dapat
mereka lakukan setelah selesai berperan serta dalam pembelgaran
itu.
2) Menyiapkan Siswa
Pada langkah ini siswa bersama guru mempersiapkan alat
atau media yang diperlukan untuk pembelgaran. Kegiatan ini
bertujuan untuk menerima perhatian siswa pada pokok
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belgar yang
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang
akan dipelgari. Tujuan ini dapat dicapa dengan jalan
menggunakan pokok-pokok pembelgaran yang lau, atau
memberikan sgumlah pertanyaan kepada siswa tentang pokok-
pokok pelgaran yang lalu.
b. Mendemonstrasikan Pengetahuan atau K eterampilan
Kunci keberhasilan pada fase ini yaitu mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan sgelas mungkin dan  mengikuti
langkah-langkah demonstrasi yang efektif. Pada langkah ini siswa
mendengarkan guru memberikan penjelasan tentang bagaimana cara
mendemonstrasikan proses terjadinya erosi, abrasi, banjir dan longsor.
Langkah selanjutnya guru mendemonstrasikan proses terjadinya erosi,
abrasi, banjir dan longsor sekaligus menjelaskan penyebab terjadinya
dan cara mengatasinya sehingga siswa mengerti dan paham dengan

pembel gjaran tersebut.
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Pembelgjaran langsung berpegang teguh pada asumsi bahwa
sebagian besar yang dipelgari berasal dari pengamatan terhadap orang
lain. Tingkah laku orang lain yang baik maupun yang buruk
merupakan acuan siswa, sehingga perlu diingat bahwa belgjar melalui
permodelan dapat mengakibatkan terbentuknya tingkah laku yang
kurang sesua atau tidak benar. Oleh karena itu, agar dapat
mendemontrasikan suatu keterampilan atau konsep dengan berhasil,
guru perlu sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan yang akan
didemonstrasikan, dan berlatin  melakukan demontrasi  untuk
menguasai komponen-komponennya.

Menyediakan L atihan Terbimbing

Pada langkah ini guru memberikan bimbingan kepada siswa
tentang bagaimana cara mendemonstrasikan pengaruh cuaca terhadap
lingkungan fisik yaitu tentang proses terjadinya erosi, abrasi, banjir,
dan longsor sehingga siswa mampu untuk mendemonstrasikan kembali
proses terjadinya erosi, abrasi, banjir dan longsor.

. Mengecek Pemahaman dan memberikan Umpan Balik

Pada langkah ini guru mengecek pemahaman siswa dengan
memberikan umpan balik yaitu berupa latihan- latihan yang berkaitan
dengan proses terjadinya erosi, abrasi, banjir dan longsor. Dengan
demikian guru bisa mengecek pemahaman siswa tentang apa yang

sudah dipelgjarinya.
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e. Memberikan Kesempatan Latihan Mandiri

Setelah diberikannya umpan balik yang bertujuan untuk
mengecek pemahaman siswa maka guru memberikan latihan
terbimbing berupa pekerjaan rumah (PR) yang bertujuan untuk
menerapkan keterampilan yang baru sagja didapatnya.

Dari  kesimpulan langkah-langkah diatas maka dapat
disimpulkan bahwa metode pembelgjaran langsung dapat menjadikan
siswalebih mandiri dan tidak terfokus pada guru.

5. Materi Pembelajaran | PA
a. Eros

Menurut Budi ( 2008:128) “Erosi adalah pengikisan tanah
yang disebabkan oleh air aliran air”. Selanjutnya menurut Widodo
(2004: 108) ” erosi adalah pengikisan tanah akibat terjangan air. Erosi
mudah terjadi padatanah yang gundul dan lebih mudah lagi pada tanah
yang miring, air hujan mengalir menuruni lereng-lereng dengan deras
dan menghanyutkan banyak tanah”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa erosi adalah
pengikisan tanah yang disebabkan aliran air yang deras pada
permukaan tanah yang tidak ditanami tumbuhan

b. Abras

Menurut Budi ( 2008:128) ”Abrasi adalah pengikisan pantai
akibat gelombang laut. Selanjutnya menurut Haryanto (2004:109) “
Abrasi adalah rusaknya ekosistem pantai yang disebabkan oleh

gelombang air laut”.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa abrasi adalah
terjadinya pengikisan pantai yang disebabkan gelombang air laut
sehingga ekosistem laut rusak.

c. Banjir

Menurut Djali (2012: 42) “banjir adalah hujan yang terus
menerus yang mengakibatkan tanah tidak mampu untuk menampung
air hujan”. Selanjutnya menurut Rodiyah (2009: 99) ”Banjir adalah
jumlah air hujan yang terlalu banyak yang megakibatkan meluapnya
air hujan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banjir adalah
hujan yang terus-menerus yang mengakibatkan air meluap.

d. Longsor

Menurut Djali (2012: 42) "longsor adalah peristiwa turunnya
permukaan tanah dan bebatuan di lereng gunung atau bukit”.
Selanjutnya menurut Rodiyah (2009: 99) "longsor adalah perbukitan
yang gundul yang tidak dapat menahan air hujan”.

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa longsor
adalah peristiwa turunnya permukaan tanah yang dan bebatuan di

lereng gurung karena tidak mampu menahan air hujan.

B. Kerangka Teori
Pembelgjaran 1PA bertujuan untuk mengembangkan logika

kemampuan berfikir dan analisis peserta didik, mengembangkan keterampilan
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proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan aam, meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
dan meningkatkan kesadaran untuk menghargas adam dan segaa
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan.

Penggunaan model pembelgaran langsung akan berpengaruh
terhadap hasil belgar yang diperoleh oleh siswa, semakin tepat model
pembelgjaran yang digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal.
Salah satu model pembelgaran yang digunakan untuk peningkatan hasil
belgjar siswa adalah model pembel gjaran langsung.

Model penggjaran langsung (Direct Instruction) merupakan salah
satu model penggaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan belgjar
siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang
terstruktur dengan baik dan dapat dipelgari selangkah demi selangkah (Kardi,
2000: 5).

Model pembelgjaran langsung digunakan dalam pembelgjaran IPA di
sekolah dasar, karena pada dasarnya prinsip model pembelgaran langsung
sama dengan prinsip IPA yaitu mewujudkan proses pembelgaran yang
berpusat pada guru dan siswa. Hasil pembelgaran buka semata-mata
bergantung pada apa yang disgiikan guru, melainkan dipengaruhi oleh
interaksi antara informasi yang diterima dan bagaimana dapat mengolah

pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya.
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Pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
langsung dilaksanakan dengan beberapa langkah yaitu; 1) menyampaikan
tujuan dan mempersiapkan siswa, 2) mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan, 3) membimbing pelatihan, 4) Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, 5) Memberikan kesempatan untuk pelatihan

lanjutan dan penerapan.

Bagan Kerangka Teori

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
I PA dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Langsung di kelas |V SD Negeri 13 Batu Gadang

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

|

1) Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan

3) Membimbing pelatihan

4) Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

5) Memberikan  kesempatan  untuk
pel atihan lanjutan dan penerapan

|

Hasil Belajar |PA




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab 1V
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgaran IPA di kelas IV SD dengan menggunakan
model pembelgjaran langsung dituangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelgaran, materi pembelgjaran, proses pembelgjaran,
metode pembelgjaran, media dan sumber pembelgaran, serta penilaian
pembelgjaran. Perencanaan pembelgjaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dengan guru kelas SD Negeri 13 Batu Gadang.

2. Pelaksanaan pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgjaran
langsung terdiri dari kegiatan awa pembelgaran, kegiatan inti
pembelgaran, dan kegiatan akhir pembelgjaran. Pelaksanaan pembel gjaran
IPA dengan menggunakan model pembelgjaran langsung dilaksanakan
dengan langkah-langkah: @ menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, b) mendemonstraskan pengetahuan atau keterampilan, c©)
menyediakan latihan terbimbing, d) mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, €) memberikan kesempatan latihan mandiri.

3. Penggunaan model pembelgjaran langsung dalam pembelgaran 1PA di
kelas SD Negeri 13 Batu Gadang , dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belgjar siswa siklus Il lebih

tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belgjar siswa siklus |
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yaitu 73 meningkat menjadi 88 atau meningkat sekitar 15%. dan
rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus | juga sudah mengalami
peningkatan pada siklus Il di mana siswa sudah banyak memperoleh nilai

SB (Sangat Baik).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

digjukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1.

Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat motivasi dan membina guru-guru
untuk menggunakan model pembelgjaran langsung dalam pembelgaran
di sekolah dan memantau proses pel aksanaannya.

Bagi guru hendaknya model pembelgaran langsung dapat dijadikan
sebagai salah satu aternatif dalam pembelgaran IPA dan sebagai suatu
pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgar
siswa.

Untuk pembaca, hendaknya dapat menambah wawasan pembaca tentang

pel aksanaan model pembel gjaran langsung
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